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ABSTRAK

Orang tua dan tokoh masyarakat sebagai salah satu kolaborator sekolah belum mempunyai peran yang besar dalam pendidikan
bagi Anak Berkebutuhan Khusus. Hal tersebut disebabkan karena orangtua belum memiliki pengetahuan dan keterampilan
tentang mengenali kebutuhan khusus anak dan memberikan layanan yang dibutuhkan. Program Pengabdian Masyarakat (PPM)
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan orang tua dan tokoh masyarakat mengenai identifikasi
karakteristik ABK, layanan pendukung pendidikan ABK di rumah dan di lingkungan, dan identifikasi layanan pendukung bagi
ABK.
PPM ini dilaksanakan di Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul. Metode yang digunakan terdiri dari dua tahap yaitu
pelatihan dan workshop yang diikuti oleh orangtua siswa ABK yang bersekolah di Sekolah Dasar (SD) di lingkungan gugus 1
Bambanglipuro Bantul dan tokoh masyarakat dari perangkat desa di sekitar sekolah. Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan
dengan memperhatikan beberapa indikator, yaitu kehadiran peserta, partisipasi aktif peserta dalam kegiatan serta perbandingan
hasil pretes dan posttes mengenai pengetahuan dan keterampilan peserta.
Kegiatan pelatihan dan workshop ini terlaksana dengan baik dan dapat memenuhi indikator yang telah ditetapkan sebelumnya
baik berdasarkan jumlah peserta maupun pelaksanaan serta hasil kegiatan. Program ini dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua dan tokoh masyarakat mengenai
identifikasi karakteristik ABK, layanan pendukung pendidikan ABK di rumah dan di lingkungan serta peran dan keterlibatan orang
tua dan tokoh masyarakat dalam layanan untuk  ABK. Namun demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek pengetahuan
tentang ABK memberikan skor yang paling rendah jika dibandingkan dengan kedua aspek lainnya.
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